



KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat simpulkan adalah sebagai berikut: 
1. Sifat mekanis pisau terkait dengan kekerasan dipengaruhi oleh pemilihan 
bahan dan proses perlakuan. Proses tempa manual dan pengerasan dapat 
meningkatkan nilai kekerasan. Kekerasan tertinggi didapat pada bahan baja JIS 
SUP 9 dangan pengerasan furnace adalah sebesar sbesar 62 HRC di permukaan 
dan 60,2 HRC di penampang dan kekerasan terendah terdapat pada bahan baja 
AISI 1050 dengan pengerasan tradisional adalah adalah sebesar 55,5 HRC di 
permukaan dan 55,2 HRC di penampang.  
2. Laju keausan pisau juga dipengaruhi oleh jenis bahan dan proses perlakuan. 
Bahan hasil proses tempa memiliki nilai laju keausan lebih tinggi dibandingkan 
dengan bahan hasil proses pengerasan. Laju keausan tertinggi didapat sebesar 
6,76 x 10-5 mm3/Nm pada bahan baja AISI 1050 dengan proses pengerasan 
tradisional. laju keausan terendah adalah sebesar 2,27 x 10-5 mm3/Nm didapat 
pada bahan baja AISI L-6 dengan pengerasan furnace. 
3. Hasil pengamatan struktur mikro pada jenis bahan pisau menunjukkan bahwa 
pada permukaan dan penampang setelah dikeraskan didominasi oleh struktur 
martensit dan sedikit austenit sisa.  
5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Melakukan penelitian serupa dengan pengukuran ketajam sisi potong, 
ketangguhan dan korosi.   
2. Menggunakan bahan yang sama dan metode pattern welding dalam 



















(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
 
 
